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Simbol Dimensi Keterangan 

σ [MPa] Kuat Lentur 

P [N] Beban benda uji maksimum 
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DAFTAR ISTILAH 

 
1. Self-Fiber Compacting Concrete 

Beton yang memiliki sifat memadat sendiri dengan campuran beton semen, 

agregat halus, agregat kasar, superplasticizer, air dan diperkuat dengan serat. 

 

2. Passing ability 

Kemampuan campuran beton untuk bisa melewati struktur. 

 

3. Flow ability 

Kemampuan campuran beton segar untuk mengalir dengan mudah. 

 

4. Filling ability 

Kemampuan campuran beton segar untuk mengisi ruang. 

 

5. Segregation resistence 

Kemampuan campuran beton segar untuk tetap menjaga kehomogenan. 


